
BABI 

PENDABULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Masa anak-anak adalah awal yang baik untuk diajari berbicara dengan 

struktur kalimat yang benar. Usia yang paling baik untuk mengajarinya berbagai 

hal adalah usia lima sampai tujuh tahun, karena pada usia tersebut anak 

mengalami fase golden age (Chaer, 2003: 237). Fase golden age merupakan fase 

yang memungkinkan anak-anak sangat cepat dalam proses perkembangan, 

terutama perkembangan kognitif yang mencakup perubahan yang bervariasi 

dalam proses berpikir dalam kecerdasan termasuk didalamnya rentang perhatian, 

daya ingat, kemampuan belajar, pemecahan masalah, imajinasi, kreativitas, dan 

keunikan dalam menyatakan sesuatu dengan menggunakan bahasa. Melalui kata 

yang mereka ujarkan kita dapat mengetahui sejauh mana kemampuan mereka 

dalam memproduksi kalimat. 

Kemampuan berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi 

artikulasi atau mengucapkan kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, 

menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan, dan yang dimaksud dengan 

ucapan adalah seluruh kegiatan yang kita lakukan dalam memproduksi bunyi 

bahasa, yang meliputi artikulasi, yaitu bagaimana posisi alat bicara, seperti lidah, 

gigi, bibir, dan langit-langit pada waktu kita membentuk bunyi, baik vokal 

maupun konsonan. 
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Seorang anak akan tumbuh bersamaan dengan pertumbuhan babasanya. 

Pada awal perkembangan otaknya, seorang anak akan mengalami proses 

pemerolehan bahasa. Pada usia satu hingga dua tabun, seorang anak mulai 

mengeluarkan bahasa-bahasa yang dapat kita identifikasi sebagai kata, Seiring 

dengan bertambahnya usia seseorang akan lebih mengembangkan babasanya, 

yang awalnya hanya satu kata lama-lama menjadi dua kata, tiga kata hingga 

membentuk suatu kalimat yang kompleks. Anak yang sehat atau tidak mengalami 

gangguan dalam berbahasa, produksi kata dan kalimat akan berkembang sesuai 

dengan bagaimana mereka menjalani kehidupan sehari-hari. Mereka tidak 

mengalami kesulitan memproduksi kata dan kalimat dalam berkomunikasi. Lain 

halnya dengan anak yang mengalami gangguan dalam berbahasa, mereka akan 

kesulitan dalam memproduksi kata dan kalimat secara tepat. 

Bahasa merupakan alat bantu untuk berkomunikasi, baik secara verbal 

maupun nonverbal. Bahasa verbal adalah bahasa yang digunakan untuk 

mengemukakan pikiran melalui bahasa lisan dan bahasa tulisan, sedangkan bahasa 

nonverbal adalah bahasa yang digunakan untuk mengemukakan pikiran melalui 

isyarat. Bahasa muncul dan dipelajari seseorang sejak ia dilahirkan. Bagi anak­

anak maupun orang dewasa bahasa dipergunakan untuk beradaptasi dengan 

lingkungan sekitar dan berkomunikasi untuk menyampaikan suatu gagasan atau 

pendapat. Dengan bahasa manusia dapat menyampaikan keinginan ataupun 

maksud kepada lawan tutur yang sama-sama menggunakan bahasa tersebut dapat 

saling memahami. Manusia pada umumnya tidak merasakan bahwa menggunakan 

bahasa merupakan suatu ketrampilan yang sangat rumit berdasarkan sekumpulan 
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aturan berkaitan dengan simbol dan makna, sehingga membentuk sejumlah 

kemungkinan penyebutan yang tak terbatas dari sejumlah elemen yang terbatas 

(Dardjowidjojo, 2005: 27). Manusia juga dituntut agar dapat menguasai bahasa, 

karena bahasa merupakan alat untuk berinteraksi dengan manusia lain. 

lstilah cerebral palsy belum dapat diterjemahkan kedalam bahasa 

Indonesia secara tepat, Oleh karena itu dalam tulisan ini tetap menggunakan 

istilah aslinya yaitu cerebral palsy. Cerebral palsy menurut asal katanya terdiri 

atas dua kata cerebral, cerebrum yang berarti otak, dan palsy yang berarti 

kekakuan. Menurut arti kata, cerebral palsy berarti "kekakuan" yang disebabkan 

oleh sebab-sebab yang terletak di dalam otak. Dengan demikian cerebral palsy 

merupakan suatu cacat yang disebabkan oleh adanya gangguan yang terdapat di 

dalam otak dan cacatnya bersifat kekakuan pada anggota geraknya. Tetapi 

kenyataannya tidaklah demikian, anak cerebral palsy sering pula dijumpai 

mengalami kelayuhan, gangguan gerak, gangguan koordinasi, getaran-getaran 

ritmis, dan gangguan sensoris. Kelainan gerak terjadi pada anak cerebral palsy, 

karena kelainan atau kerusakan yang berhubungan dengan daerah motorik di otak. 

Sikap dan bentuk tubuh mengalami kelainan karena berkaitan dengan 

keseimbangan badan, kelainan gerak sehingga membentuk sikap tubuh yang 

salah. 

Gangguan bicara yang dialami penderita cerebral palsy antara lain, 

pertama delayed speech gangguan berbicara karena keterbelakangan mental dan 

disfungsinya otak kedua, afasia atau gangguan bahasa verbal ketiga, dysarthria 

atau gangguan bicara pada bagian artikulasinya akibat lemahnya pengontrol gerak 
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keempat, stuttering (gagap) merupakan gangguan bicara berupa pengulangan, 

perpanjangan, penghentian,pada kata dan suku kata, Dan kelima voice dzsordes 

atau gangguan pita suara (Efendi 2006: 129 dalam Dina, 2011). Keterbelakangan 

mental pada anak cerebral palsy merupakan akibat sampingan dari kerusakan otak 

yang terjadi selama proses perkembangan. Pada umumnya anak penderita 

cerebral palsy mengalami gangguan bicara yang disebabkan oleh kelainan 

motorik otot-otot bicara dan ada pula yang terjadi karena kurang dan tidak terjadi 

proses interaksi dengan lingkungan. Otot-otot bicara yang lumpuh atau kaku 

(spasm) seperti lidab, bibir, dan rahang bawah akan mengganggu pembentukan 

artikulasi yang benar. Mereka mempunyai gagasan atau maksud yang akan 

disampaikan kepada orang lain secara lisan, orang yang diajak bicara kadang­

kadang tidak dapat menangkap apa yang dikatakannya. Bicara tidak jelas dan 

diucapkannya dengan susah payah. Bicara dan bahasa pada mulanya bersifat 

imitasi yaitu menirukan bicara dan bahasa orang-orang yang ada di sekitamya 

melalui interaksi. 

Anak cerebral palsy yang tidak mampu berinteraksi dengan orang-orang 

sekitamya, biasanya disebut dengan hiporaktif. Akibatnya mengalami kemiskinan 

bahasa dan gangguan berbicara, dan mereka kesulitan untuk memahami kalimat­

kalaimat yang diujarkan oleh lawan bicaranya Mereka juga sering salah 

melakukan komunikasi terutama dalam mengartikan makna yang dikandung 

dalam suatu percakapan, dan itu lab yang menimbulkan komunikasi yang kurang 

baik antara anak dengan orang tua yang mengajaknya berbicara, ataupun dengan 

orang-orang sekitar yang berbicara dengannya. 
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Pada penelitian ini, peneliti ingin memfokuskan terhadap gangguan 

kebahasaan pada anak penderita cerebral palsy dapat dididik namun masih 

mengalami keterlambatan dalam pemerolehan bahasa. Peneliti perlu melakukan 

penelitian ini untulc mengetahui proses kebahasaan clan khususnya pada produksi 

kata clan kalimat yang diujarkan oleh anak penderita cerebral palsy di SDLB-D 

YP AC cabang Surabaya. Peneliti mempunyai alasan kuat mengenai keharusan 

penelitian ini dilakukan. Alasan penelitian ini harus dilakukan karena peneliti 

harus menganalisis perkembangan berbahasa anak penderita cerebral palsy, yang 

selama ini cenderung mengalami kesulitan dalam berbahasa clan keterlambatan 

dalam masa perkembangannya. 

Dalam hal ini penelitian harus dilakukan dengan tujuan untulc 

mengidentifikasi penderita cerebral palsy dalam memproduksi kata clan kalimat 

Tentu anak penderita cerebral palsy sangat berbeda dengan anak-anak normal 

yang tidak memiliki gangguan pada otak clan fisiknya. Anak cerebral palsy 

mengalami gangguan berbahasa karena adanya gangguan pada otak clan fisik yang 

mengakibatkan kemampuan berbahasa maupun berfikir mengalami kelambatan 

selama masa perkembangan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan sebelumnya, maka masalah yang 

akan diidentifikasi adalah: 

1. Bagaimana kemampuan memproduksi kata pada anak penderita cerebral palsy? 

2. Bagaimana kemampuan memproduksi kalimat pada anak penderita cerebral 

palsy? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mendiskripsikan kemampuan memproduksi kata pada anak penderita cerebral 

palsy. 

2. Mendiskripsikan kemampuan memproduksi kalimat pada anak penderita cerebral 

palsy. 

1.4 Batasan Masalah 

Mengingat luasnya cakupan masalah yang akan diangkat dalam pembahasan 

ini, maka penulis hanya membatasi pada anak penderita cerebral palsy golongan 

sedang yang bersekolah pada tahapan sekolah dasar, mulai dari kelas 1 hingga 

kelas 4 dengan rentan usia 8 tahun hingga 13 tahun.Pada usia tersebut, seharusnya 

anak-anak normal sudah bisa memproduksi kata dan kalimat dan mampu 

memahami kalimat-kalimat yang mereka ujarkan dan yang diujarkan oleh lawan 

bicara, karena pada usia tersebut anak-anak sudah mengalami masa yang disebut 

masa golden age. Masa golden age adalah masa di mana anak-anak dapat 

menangkap apa saja yang mereka rasakan di semua indera mereka. Tetapi pada 
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anak cerebral palsy kemampuan produksi kata dan kalimat mengalami 

keterlambatan. Kemampuan produksi kata dan kalimat inilah yang akan diteliti. 

Penelitian dilakukan di YP AC cabang Surabaya karena di tempat ini memiliki 

kurikulum dan tempat terapi khusus unwk anak penderita cerebral palsy. 

1.S Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Penulis mengharapkan penelitian ini dapat menjadi daya tarik pada minat 

kajian dalam bidang linguistik dan khususnya pada kajian psikolinguistik tentang 

kemampuan berbahasa dan produksi kalimat pada anak penderita cerebral palsy. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini mengacu pada penderita cerebral palsy, penulis berharap agar 

penelitian ini dapat membantu orang tua dalam berkomunikasi dengan anak 

penderita cerebral palsy, bagi guru dapat membantu dalam hal penyediaan bahan 

pelajaran yang sesuai dengan perkembangan jiwa dan bahasa anak dan dapat 

membantu penanganan terapi bagi anak penderita cerebral palsy melalui basil 

penelitian ini. 

1.6 Tinjauan Pustaka 

Penelitian sehubungan dengan anak penderita cerebral palsy yaitu tulisan 

oleh Rika Marisa (2010) dengan judul "Gangguan Berbahasa Lisan Penderita 

Cerebral Palsy Jenis Spasticity di SDLBN No 31 Kelurahan Pondok Duo 
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Kecamatan Pariaman Tengah". Pada skripsi tersebut berisikan tentang gangguan 

berbahasa lisan pada penderita cerebral palsy dan menjelaskan faktor-faktor apa 

saja yang menimbulkan adanya gangguan berbahasa lisan pada penderita cerebral 

palsy. 

Penelitian lainnya adalah tulisan oleh Renny Widyaningrum (2010) 

dengan judul "Kebutuhan-Kebutuhan Psikologis Pada Remaja Cerebral Palsy''. 

Dalam skripsi tersebut diperoleh basil bahwa kebutuhan-kebutuhan psikologis 

yang dominan muncul pada remaja cerebral palsy yaitu kebutuhan untuk dekat 

dengan orang lain, kebutuhan untuk berpikir dan memperoleh pengetahuan ,dan 

kebutuhan untuk menikmati melakukan kegiatan yang berhubungan dengan seni. 

Selain itu juga terdapat penelitian yang dilakukan oleh Dina Erlina (2011) 

dengan judul "Kemampuan Produksi Kalimat pada Anak Penderita Autis di 

Sekolah Inklusif Galuh Handayani Surabaya : Suatu Kajian Psikolinguistik. 

Dalam penelitiannya ini diperoleh basil bagaimana anak penderita autis dapat 

memproduksi beberapa kalimat. 

Berdasarkan pemaparan mengenai penelitian-penelitian sebelumnya, pada 

penelitian ini tentu terdapat perbedaan. Pada penelitian ini, peneliti mengangkat 

judul "Kemampuan Produksi Kata dan Kalimat pada Anak Penderita Cerebral 

Palsy di YPAC Cabang Surabaya.", Hal yang membedakan dari penelitian 

sebelumnya adalah peneliti lebih memfokuskan pada bagaimana cara anak 

penderita cerebral palsy dalam memproduksi kata dan kalimat yang mereka 

ujarkan. Hal ini dilakukan agar dapat mengetahui faktor- faktor yang 
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